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Abstrak
 

Tesis ini membahas tentang pemaknaan perubahan perayaan Thaipusam bagi masyarakat Tamil di Banda

Aceh. Tujuannya adalah untuk melihat perayaan keagamaan sebagai sebuah upaya atau strategi masyarakat

Tamil Banda Aceh untuk mempertahankan budaya leluhur serta mempertahankan keberadaan mereka

sebagai kelompok minoritas di Banda Aceh. penelitian kualitatif ini menggunakan metode etnografi dengan

pendekatan Cultural Studies. Dengan menggunakan konsep artikulasi dari upacara keagamaan sebagai

perayaan atau festival kebudayaan, dapat dilihat pemaknaan masyarakat Tamil Banda Aceh terhadap

Thaipusam melalui ingatan sejarah dan kondisi sosial yang harus mereka hadapi sebagai kelompok

minoritas yang membuat perayaan Thaipusam berubah dari ruang privat menjadi perayaan budaya di ruang

publik. Hasil yang diperoleh ialah terdapat pemaknaan yang lebih luas dari tranformasi perayaan Thaipusam

sebelum dan sesudah Tsunami Aceh. Sebelum Tsunami Aceh, perayaan Thaipusam hanya dirayakan sebagai

sebuah upacara keagamaan yang dilakukan di dalam kuil namun setelah Tsunamni Aceh terjadi, perayaan

Thaipusam menjadi sebuah perayaan kebudayaan yang dilakukan di ruang terbuka dan dapat disaksikan oleh

masyarakat sekitar. Minimnya jumlah anggota Tamil akibat dari bencana Tsunami membuat pemuka agama

Hindu Aceh menyadari dampak akan hilangnya budaya Tamil dan keberadaan mereka yang semakin

termarjinalkan, sehingga timbul keinginan dari pemuka agama Hindu Aceh untuk terus menjaga budaya dan

agama Tamil agar tidak hilang melalui perayaan Thaipusam. Di samping itu, perayaan Thaipusam juga

dapat diterima oleh masyrakat sekitar sehingga keberadaan mereka mulai terlihat kembali di kalangan

masyarakat luas. Bagaimanapun, perayaan Thaipusam di Banda Aceh tidak hanya dimaknai sebagai sebuah

upacara agama saja namun juga sebagai sebuah upaya atau strategi kelompok minoritas untuk bertahan

hidup.

......This thesis discusses the meaning-making of the Tamil community Banda Aceh toward the

transformation of Thaipusam celebration. By conducting an ethnographic method with a Cultural Studies

approach, this qualitative research aims to see religious ritual as an effort or strategy of the Tamil

community in Banda Aceh to maintain their ancestral culture and maintain their existence as a minority

group. The concept of articulation from religious ceremonies as a cultural celebration or festival was used in

this study to see the meaning of the Tamil people of Banda Aceh towards Thaipusam through historical

memories and the social conditions they had to face as a minority group that made Thaipusam celebrations

change from a private space to a cultural celebration in public spaces. The findings show that there is a

deeper meaning of the transformation of the Thaipusam celebration before and after the Aceh Tsunami.

Before the Aceh Tsunami in 2004, the Thaipusam celebration was held as a religious ceremony carried out

inside the temple yet after the Aceh Tsunami happened, the Thaipusam celebration became a cultural

celebration that was carried out in an open place and could be witnessed by the surrounding community.

After the tsunami in Aceh, there were only a few Hindu communities left. This could make their culture

disappear and their existence even more marginalized. Therefore, the Tamil religious leaders in Aceh
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wanted to protect their religion and traditions through Thaipusam celebrations. Besides, the surrounding

community can also accept Thaipusam celebrations so that their existence has begun to be seen again in the

wider community. However, the Thaipusam celebration in Banda Aceh is not only interpreted as a religious

ceremony but also as an effort or strategy for minority groups to survive.


